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ABSTRACT 

The rapid development of digital technology has transformed communication 
patterns in educational settings, including at the elementary school level. Digital 
media such as WhatsApp, Google Classroom, Zoom Meeting, YouTube, and 
interactive learning applications have become essential tools for facilitating 
teacher–student communication and supporting learning activities. This study 
aims to analyze the use of digital media in enhancing teacher–student 
communication in elementary schools from the perspective of Islamic values. The 
study employed a qualitative library research approach by examining relevant 
scholarly literature on digital media, educational communication, Islamic 
education, and digital learning practices. The findings indicate that digital media 
contribute to more interactive, flexible, and responsive communication between 
teachers and students, enabling effective delivery of learning materials, timely 
feedback, and increased student engagement. Digital media also support the 
development of collaborative and learner-centered learning environments. 
However, challenges remain, including unequal access to technology, limited 
digital competence among educators, and the need for appropriate supervision of students’ digital activities. From 
an Islamic perspective, the use of digital media should be guided by values such as honesty, respect, responsibility, 
and ethical communication to ensure that technology supports both educational achievement and character 
development. The study highlights the importance of integrating digital communication practices with Islamic 
values to promote effective learning, positive digital citizenship, and the holistic development of elementary school 
students in the digital era. 
 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi dalam lingkungan pendidikan, termasuk pada 
jenjang sekolah dasar. Media digital seperti WhatsApp, Google Classroom, Zoom Meeting, YouTube, dan berbagai 
aplikasi pembelajaran interaktif menjadi sarana penting dalam mendukung komunikasi guru dan siswa serta 
memperkuat proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media digital dalam 
meningkatkan komunikasi guru dan siswa di sekolah dasar dari perspektif nilai Islami. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan melalui kajian berbagai literatur ilmiah yang relevan 
mengenai media digital, komunikasi pendidikan, pendidikan Islam, dan praktik pembelajaran digital. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media digital mampu menciptakan komunikasi yang lebih interaktif, fleksibel, 
dan responsif antara guru dan siswa sehingga mendukung penyampaian materi, pemberian umpan balik yang 
lebih cepat, serta peningkatan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Media digital juga berkontribusi 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan berpusat pada peserta didik. Meskipun demikian, 
masih terdapat sejumlah tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi, keterbatasan kompetensi digital 
pendidik, serta perlunya pengawasan terhadap aktivitas digital siswa. Dalam perspektif nilai Islami, pemanfaatan 
media digital perlu diarahkan oleh nilai kejujuran, kesopanan, tanggung jawab, dan etika komunikasi agar 
teknologi dapat digunakan secara bijaksana dan memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. 
Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi media digital dan nilai Islami dalam membangun komunikasi 
pendidikan yang efektif, membentuk warga digital yang bertanggung jawab, serta mendukung perkembangan 
peserta didik secara holistik di era digital. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk cara individu berkomunikasi, memperoleh informasi, dan berpartisipasi dalam proses 

pendidikan (Fatimah et al., 2025; Wibowo & Choiri, 2025). Dalam konteks digital society, teknologi 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi bagian integral dari lingkungan 

belajar yang membentuk pola interaksi antara guru dan siswa. Transformasi ini mendorong 

lembaga pendidikan untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, 

dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik yang tumbuh dalam lingkungan digital (Ridwan 

et al., 2025; Rizal et al., 2024; A. Yani, 2023). 

Pada jenjang sekolah dasar, komunikasi antara guru dan siswa merupakan salah satu 

elemen fundamental yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Ramadhan et al., 

2022). Komunikasi yang efektif tidak hanya berperan dalam penyampaian materi, tetapi juga 

mendukung pembentukan hubungan pedagogis, pengembangan motivasi belajar, serta 

penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Karakteristik peserta didik sekolah dasar yang 

masih berada pada tahap perkembangan sosial, emosional, dan kognitif menjadikan komunikasi 

sebagai aspek yang memerlukan perhatian khusus dalam proses pendidikan (Dewi et al., 2022; 

Yani et al., 2023; Fauzitama et al., 2025). Oleh karena itu, pemanfaatan media digital membuka 

peluang baru bagi guru untuk membangun komunikasi yang lebih fleksibel, menarik, dan sesuai 

dengan karakteristik generasi digital. 

Penggunaan media digital dalam pendidikan dasar semakin berkembang melalui berbagai 

platform pembelajaran, aplikasi komunikasi, media audio visual, dan lingkungan belajar daring 

yang memungkinkan interaksi berlangsung secara lebih dinamis (Li et al., 2024; Ummah, 2023). 

Kehadiran teknologi tersebut memberikan kesempatan kepada guru untuk menyampaikan 

materi secara lebih variatif, menyediakan umpan balik yang lebih cepat, serta meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Media digital juga memungkinkan komunikasi 

berlangsung melampaui batas ruang dan waktu sehingga hubungan edukatif antara guru dan 

siswa dapat tetap terjaga baik dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Meskipun demikian, penggunaan media digital dalam pendidikan tidak terlepas dari 

berbagai tantangan. Kesenjangan akses teknologi, keterbatasan kompetensi digital, serta 

meningkatnya paparan informasi yang tidak selalu sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak 

menjadi isu yang perlu mendapat perhatian. Pada tingkat sekolah dasar, penggunaan teknologi 

juga memerlukan pendampingan yang memadai karena peserta didik masih berada pada fase 

pembentukan karakter dan kebiasaan belajar (Mustoip et al., 2023; Putri et al., 2024; Sunaryati et 

al., 2023). Tanpa pengawasan dan arahan yang tepat, media digital berpotensi digunakan secara 

tidak produktif dan bahkan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan sosial 

maupun moral peserta didik. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pemanfaatan teknologi digital tidak hanya diukur dari 

aspek efektivitas pembelajaran, tetapi juga dari kemampuannya dalam mendukung pembentukan 

akhlak dan karakter peserta didik (Choiriyah et al., 2025; Sunaryati et al., 2023). Islam 

menempatkan komunikasi sebagai aktivitas yang harus dilandasi oleh nilai kejujuran, 

kesantunan, tanggung jawab, penghormatan terhadap orang lain, dan penggunaan informasi 

secara bijaksana. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting dalam membangun budaya 

komunikasi digital yang tidak hanya produktif secara akademik, tetapi juga mencerminkan etika 

dan moralitas yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Integrasi nilai-nilai Islami dalam penggunaan media digital menjadi semakin penting 

mengingat peserta didik saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi. 
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Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dalam 

membangun etika komunikasi digital yang baik. Melalui pembelajaran yang mengintegrasikan 

teknologi dan nilai-nilai keislaman, peserta didik dapat diarahkan untuk memanfaatkan media 

digital secara bertanggung jawab, menghargai orang lain dalam interaksi daring, serta 

menjadikan teknologi sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan dan karakter. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan media digital dalam 

pembelajaran, peningkatan komunikasi pendidikan, serta pengembangan literasi digital pada 

peserta didik (Ramadhan et al., 2022; Kadir, 2023; Rifki Maulana et al., 2023; Sodiq et al., 2026). 

Penelitian lain juga mengkaji pentingnya nilai-nilai Islami dalam pembentukan karakter di 

lingkungan pendidikan (Murtiningsih et al., 2024; Purwanti et al., 2025). Namun, kajian yang 

secara khusus menghubungkan penggunaan media digital, komunikasi guru–siswa di sekolah 

dasar, dan perspektif nilai Islami dalam satu kerangka analisis masih relatif terbatas. Sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada aspek teknis penggunaan teknologi atau efektivitas 

pembelajaran, sementara dimensi etika dan nilai keislaman dalam komunikasi digital belum 

banyak mendapat perhatian secara mendalam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan 

media digital dalam meningkatkan komunikasi guru dan siswa di sekolah dasar dari perspektif 

nilai Islami. Penelitian ini juga mengkaji peluang dan tantangan pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran serta menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islami dapat diintegrasikan ke dalam 

praktik komunikasi digital di lingkungan pendidikan dasar. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

upaya menghubungkan media digital, komunikasi pendidikan, dan nilai-nilai Islami dalam satu 

perspektif yang relevan dengan kebutuhan pendidikan dasar di era digital. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan 

pembelajaran yang efektif, beretika, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik 

dalam masyarakat digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain library research untuk 

menganalisis penggunaan media digital dalam meningkatkan komunikasi guru dan siswa di 

sekolah dasar dari perspektif nilai Islami (Sugiyono, 2023). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap berbagai konsep, teori, dan temuan 

penelitian yang berkaitan dengan media digital, komunikasi pendidikan, pendidikan dasar, serta 

nilai-nilai Islam dalam konteks pembelajaran digital. Melalui kajian kepustakaan, penelitian 

berupaya membangun pemahaman konseptual mengenai hubungan antara pemanfaatan media 

digital, efektivitas komunikasi pembelajaran, dan pembentukan karakter Islami pada peserta 

didik sekolah dasar (Arikunto, 2013). 

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 

diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional yang membahas komunikasi guru–siswa, 

media digital dalam pendidikan, pembelajaran sekolah dasar, serta pendidikan Islam di era digital. 

Sementara itu, sumber sekunder berasal dari buku akademik, prosiding, laporan penelitian, dan 

berbagai publikasi ilmiah lain yang relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang digunakan 

diprioritaskan berasal dari publikasi dalam sepuluh tahun terakhir untuk memastikan relevansi 

dengan perkembangan teknologi dan praktik pendidikan kontemporer. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri, 

mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengkaji berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai pangkalan data akademik dan 

sumber ilmiah terpercaya menggunakan kata kunci yang berhubungan dengan media digital, 
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komunikasi pembelajaran, pendidikan dasar, pendidikan Islam, dan etika komunikasi digital. 

Literatur yang terpilih kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama untuk 

memudahkan proses analisis dan interpretasi data. 

Analisis data menggunakan pendekatan content analysis yang dilakukan melalui proses 

reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan (Lyhne et al., 2025). 

Analisis difokuskan pada identifikasi peran media digital dalam mendukung komunikasi guru dan 

siswa, peluang dan tantangan pemanfaatannya dalam pembelajaran sekolah dasar, serta integrasi 

nilai-nilai Islami dalam praktik komunikasi digital. Melalui proses tersebut, penelitian ini 

menghasilkan sintesis konseptual mengenai pemanfaatan media digital yang tidak hanya 

mendukung efektivitas komunikasi pembelajaran, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter dan etika peserta didik dalam lingkungan pendidikan digital. 

Untuk meningkatkan kredibilitas temuan, penelitian menerapkan triangulasi sumber 

dengan membandingkan berbagai hasil penelitian, perspektif teoritis, dan pandangan akademik 

yang relevan (Miles et al., 2018). Pendekatan ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai penggunaan media digital dalam komunikasi pendidikan sekaligus 

memastikan konsistensi interpretasi yang dihasilkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan praktik komunikasi pembelajaran 

yang efektif, beretika, dan selaras dengan nilai-nilai Islami di era digital. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi dalam lingkungan 

pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Media digital tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

alat bantu pembelajaran, tetapi telah menjadi bagian dari ekosistem pendidikan yang membentuk 

interaksi antara guru dan siswa. Dalam konteks ini, komunikasi pembelajaran tidak hanya 

berlangsung secara tatap muka, tetapi juga melalui berbagai platform digital yang memungkinkan 

proses belajar berlangsung secara lebih fleksibel, interaktif, dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil 

kajian literatur, ditemukan bahwa penggunaan media digital memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kualitas komunikasi guru dan siswa, sekaligus menghadirkan 

tantangan baru yang memerlukan penguatan literasi digital dan nilai-nilai etika dalam 

penggunaannya. Oleh karena itu, pembahasan difokuskan pada peran media digital dalam 

komunikasi pembelajaran, tantangan implementasinya di sekolah dasar, serta integrasi nilai-nilai 

Islami dalam praktik komunikasi digital. 

 

Media Digital sebagai Sarana Komunikasi Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Komunikasi merupakan salah satu unsur fundamental dalam proses pembelajaran karena 

menjadi media utama untuk menyampaikan pengetahuan, membangun interaksi, dan 

menciptakan hubungan pedagogis antara guru dan siswa. Pada jenjang sekolah dasar, komunikasi 

memiliki peran yang lebih penting karena peserta didik masih berada dalam tahap perkembangan 

yang memerlukan bimbingan, arahan, dan pendampingan yang intensif (Fauzi et al., 2025; 

Widiyantti et al., 2024). Oleh karena itu, kualitas komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa 

sangat memengaruhi efektivitas proses belajar. 

Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan berbagai media yang dapat 

mendukung komunikasi pembelajaran secara lebih dinamis. Berbagai platform komunikasi dan 

pembelajaran memungkinkan guru menyampaikan materi, memberikan instruksi, 

menyelenggarakan diskusi, serta memberikan umpan balik secara lebih cepat dan fleksibel. 

Kehadiran media digital juga memperluas ruang komunikasi yang sebelumnya terbatas pada 

lingkungan kelas menjadi lingkungan belajar yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 
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Dalam praktik pembelajaran, media digital mampu meningkatkan intensitas interaksi 

antara guru dan siswa. Peserta didik memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mengajukan 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran. 

Di sisi lain, guru dapat memantau perkembangan belajar siswa secara lebih efektif melalui 

berbagai fitur yang tersedia dalam platform digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa media digital 

berperan penting dalam menciptakan komunikasi dua arah yang lebih aktif dibandingkan model 

pembelajaran yang hanya berpusat pada penyampaian materi secara satu arah. 

Selain meningkatkan interaksi, media digital juga mendukung penyampaian informasi 

yang lebih menarik melalui pemanfaatan teks, gambar, audio, video, animasi, dan berbagai bentuk 

konten multimedia lainnya. Variasi penyajian materi tersebut membantu siswa sekolah dasar 

memahami konsep pembelajaran secara lebih mudah karena sesuai dengan karakteristik belajar 

anak yang cenderung visual dan interaktif. Dengan demikian, penggunaan media digital tidak 

hanya meningkatkan efektivitas komunikasi, tetapi juga memperkuat kualitas pengalaman belajar 

peserta didik. 

 

Pengaruh Media Digital terhadap Keterlibatan dan Motivasi Belajar Siswa 

Salah satu manfaat utama penggunaan media digital dalam pembelajaran adalah 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses belajar. Keterlibatan belajar menjadi indikator 

penting karena menunjukkan sejauh mana siswa berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas 

pembelajaran. Media digital memungkinkan peserta didik tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga menjadi bagian dari proses komunikasi dan konstruksi pengetahuan secara 

aktif. 

Berbagai fitur interaktif yang tersedia dalam media digital mendorong siswa untuk lebih 

terlibat dalam pembelajaran. Aktivitas seperti diskusi daring, kuis interaktif, video pembelajaran, 

permainan edukatif, dan proyek kolaboratif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik dibandingkan metode konvensional yang bersifat satu arah. Lingkungan belajar yang 

interaktif tersebut berkontribusi pada peningkatan perhatian, rasa ingin tahu, dan motivasi siswa 

untuk mengikuti pembelajaran secara lebih aktif. 

Motivasi belajar memiliki hubungan yang erat dengan kualitas komunikasi yang dibangun 

selama proses pembelajaran. Ketika siswa merasa diperhatikan, memperoleh umpan balik yang 

cepat, dan memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara aktif dengan guru, mereka cenderung 

menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, media digital berfungsi sebagai 

jembatan yang memperkuat hubungan komunikasi antara guru dan siswa sehingga tercipta 

suasana belajar yang lebih responsif dan partisipatif. 

Selain itu, media digital memberikan kesempatan bagi guru untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Guru dapat menyesuaikan 

strategi komunikasi dan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan 

karakteristik siswa. Pendekatan tersebut membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan bermakna sehingga dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam 

jangka panjang. 

 

Tantangan Penggunaan Media Digital dalam Komunikasi Guru–Siswa 

Meskipun media digital memberikan berbagai manfaat bagi proses pembelajaran, 

implementasinya di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah tantangan yang perlu mendapat 

perhatian. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses terhadap teknologi dan internet 

yang masih terjadi pada sebagian peserta didik. Perbedaan ketersediaan perangkat digital, 

kualitas jaringan internet, serta kondisi sosial ekonomi keluarga dapat memengaruhi efektivitas 
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komunikasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran berbasis digital. Kondisi tersebut 

berpotensi menciptakan kesenjangan pengalaman belajar antara siswa yang memiliki akses 

teknologi memadai dan mereka yang menghadapi keterbatasan akses. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kompetensi digital guru. Transformasi 

pendidikan digital tidak hanya membutuhkan ketersediaan teknologi, tetapi juga kemampuan 

pendidik dalam memanfaatkan teknologi secara pedagogis. Guru dituntut mampu memilih media 

yang sesuai, mengelola komunikasi digital secara efektif, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif dan bermakna. Keterbatasan keterampilan digital dapat menyebabkan 

penggunaan teknologi hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tanpa mampu 

mengoptimalkan potensi interaksi dan kolaborasi dalam pembelajaran. 

Selain itu, karakteristik peserta didik sekolah dasar yang masih berada pada tahap 

perkembangan memerlukan pengawasan dan pendampingan yang lebih intensif dalam 

penggunaan media digital. Akses yang luas terhadap internet memungkinkan siswa memperoleh 

berbagai informasi secara cepat, namun tidak seluruh informasi tersebut sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan mereka. Paparan terhadap konten yang kurang edukatif, penggunaan 

media sosial yang berlebihan, serta potensi gangguan konsentrasi menjadi tantangan yang perlu 

diantisipasi oleh sekolah dan keluarga secara bersama-sama. 

Tantangan lain yang semakin relevan dalam lingkungan pendidikan digital adalah aspek 

etika komunikasi. Interaksi yang berlangsung melalui media digital sering kali mengurangi 

kedekatan emosional yang biasanya terbangun dalam komunikasi tatap muka. Akibatnya, muncul 

risiko penggunaan bahasa yang kurang santun, penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, 

hingga menurunnya kesadaran terhadap etika berkomunikasi. Oleh karena itu, pengembangan 

komunikasi digital dalam pendidikan tidak cukup berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga perlu 

memperhatikan dimensi moral dan sosial yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 

sehat dan beretika. 

Berbagai tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media digital 

dalam komunikasi guru dan siswa tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga 

oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan lingkungan pendidikan, serta penguatan nilai-

nilai yang menjadi landasan dalam penggunaan teknologi. Dengan demikian, pengembangan 

komunikasi digital di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang holistik agar teknologi dapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

 

Integrasi Nilai Islami dalam Komunikasi Digital Pendidikan 

Dalam perspektif pendidikan Islam, komunikasi tidak hanya dipahami sebagai proses 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan akhlak dan pengembangan 

karakter peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media digital dalam pendidikan perlu 

diarahkan tidak hanya pada peningkatan efektivitas pembelajaran, tetapi juga pada penguatan 

nilai-nilai Islami yang menjadi fondasi perilaku peserta didik dalam berinteraksi di ruang digital. 

Integrasi nilai-nilai tersebut menjadi semakin penting mengingat peserta didik saat ini tumbuh 

dalam lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi dan komunikasi digital. 

Salah satu nilai utama yang perlu dikembangkan dalam komunikasi digital adalah 

kejujuran (ṣidq). Dalam lingkungan pembelajaran digital, kejujuran tercermin dalam penggunaan 

informasi secara benar, penyelesaian tugas secara mandiri, serta sikap bertanggung jawab 

terhadap aktivitas yang dilakukan melalui media digital. Nilai ini menjadi penting karena 

kemudahan akses terhadap informasi sering kali menghadirkan berbagai bentuk 

penyalahgunaan, seperti plagiarisme, penyebaran informasi yang tidak benar, maupun 
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manipulasi data akademik. Pendidikan Islam menempatkan kejujuran sebagai prinsip 

fundamental yang harus menjadi landasan dalam setiap bentuk komunikasi dan interaksi. 

Nilai lain yang tidak kalah penting adalah kesantunan (adab) dalam berkomunikasi. Islam 

mengajarkan pentingnya menggunakan bahasa yang baik, menghormati orang lain, dan 

menghindari perkataan yang dapat menyinggung atau merugikan pihak lain. Dalam konteks 

komunikasi digital, kesantunan dapat diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang sopan dalam 

pesan daring, penghormatan terhadap pendapat orang lain dalam diskusi virtual, serta 

kemampuan menjaga etika ketika berinteraksi melalui berbagai platform digital. Dengan 

demikian, komunikasi digital tidak hanya berlangsung secara efektif, tetapi juga mencerminkan 

karakter Islami yang menghargai martabat sesama manusia. 

Selain kejujuran dan kesantunan, nilai tanggung jawab (amanah) juga memiliki peran 

penting dalam penggunaan media digital. Peserta didik perlu memahami bahwa setiap aktivitas 

yang dilakukan di ruang digital memiliki konsekuensi moral dan sosial. Kesadaran tersebut 

mendorong siswa untuk menggunakan teknologi secara bijaksana, menghindari penyebaran 

informasi yang merugikan, serta memanfaatkan media digital untuk kegiatan yang bermanfaat 

bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Dalam perspektif pendidikan Islam, teknologi 

dipandang sebagai sarana yang harus digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 

memperluas kemanfaatan, dan memperkuat nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan. 

Peran guru menjadi sangat strategis dalam proses integrasi nilai-nilai Islami tersebut. 

Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai model 

komunikasi digital yang baik bagi peserta didik. Melalui keteladanan dalam penggunaan bahasa, 

etika berinteraksi, serta pemanfaatan teknologi secara bertanggung jawab, guru dapat membantu 

membangun budaya komunikasi digital yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini 

menjadikan pembelajaran digital tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan penguatan identitas moral peserta didik. 

Dengan demikian, integrasi nilai Islami dalam komunikasi digital pendidikan merupakan 

kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari transformasi pendidikan di era digital. 

Penggabungan antara kompetensi digital dan nilai-nilai keislaman memungkinkan terciptanya 

lingkungan pembelajaran yang efektif, humanis, dan berorientasi pada pembentukan karakter. 

Dalam konteks digital society, pendekatan ini menjadi fondasi penting untuk mempersiapkan 

generasi yang tidak hanya cakap memanfaatkan teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran etis dan 

tanggung jawab sosial dalam kehidupan digital maupun kehidupan nyata. 

 

KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan perubahan signifikan dalam pola 

komunikasi pembelajaran di sekolah dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa media digital 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas komunikasi antara guru dan siswa melalui 

interaksi yang lebih fleksibel, interaktif, dan responsif. Pemanfaatan berbagai platform digital 

memungkinkan proses penyampaian materi, pemberian umpan balik, diskusi, dan kolaborasi 

berlangsung secara lebih efektif sehingga mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

partisipatif dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, media digital juga berkontribusi dalam 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pengalaman belajar siswa melalui penyajian materi 

yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik generasi digital. 

Meskipun demikian, implementasi media digital dalam pendidikan dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi, keterbatasan kompetensi 

digital pendidik, serta kebutuhan pengawasan terhadap aktivitas digital peserta didik. Tantangan 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi pembelajaran berbasis digital tidak 
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hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia 

dan dukungan lingkungan pendidikan yang memadai. Oleh karena itu, penguatan literasi digital 

bagi guru dan siswa menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan media digital 

secara efektif dan bertanggung jawab. 

Dari perspektif nilai Islami, penggunaan media digital perlu diintegrasikan dengan nilai-

nilai kejujuran, kesantunan, tanggung jawab, dan etika komunikasi sebagai landasan dalam 

membangun interaksi pendidikan yang bermakna. Integrasi nilai-nilai tersebut menempatkan 

teknologi tidak hanya sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai media pembentukan 

karakter dan penguatan akhlak peserta didik. Guru memiliki peran strategis sebagai fasilitator 

sekaligus teladan dalam membangun budaya komunikasi digital yang sesuai dengan prinsip-

prinsip pendidikan Islam. 

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan komunikasi guru–siswa 

melalui media digital perlu dilakukan melalui pendekatan yang mengintegrasikan kompetensi 

digital dan nilai-nilai Islami secara seimbang. Pendekatan tersebut relevan dengan kebutuhan 

pendidikan dasar di era digital society yang menuntut peserta didik tidak hanya memiliki 

kemampuan teknologi dan akademik, tetapi juga kesadaran etis dalam memanfaatkan teknologi. 

Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada kajian empiris mengenai implementasi komunikasi 

digital berbasis nilai Islami di berbagai konteks sekolah dasar untuk memperkaya pengembangan 

teori dan praktik pendidikan Islam di era digital. 
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